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“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu
kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Hujurat [49]: 12)."

' Al-Qur’an dan terjemah.
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ABSTRAK

Khoirul Anam, 2024: Hadis-Hadis Tentang Mengumbar Aib Diri Sendiri Dan

Orang Lain (Kajian adis Tematik)

Kata kunci: mengumbar aib, hadis tematik.

Timbulnya aplikasi-aplikasi kekinian yang bertujuan untuk sarana
informasi dan komunikasi tidak hanya digunakan sebatas itu saja, namun juga
digunakan dalam menunjukkan kemampuan seseorang, bahkan saat ini juga
dijadikan sebagai ajang mempertontonkan aurat, dosa, aib, dan maksiat. Padahal
perbuatan seperti itu sudah disinggung oleh hadis Nabi riwayat al-Bukhari nomor
indeks 6069 dan riwayat Ibn Majah nomor indeks 2546, dijelaskan bahwa seluruh
umat Rasulullah saw akan dimaafkan kesalahannya kecuali mujahir (orang yang
menampakkan dosa, aib dan maksiatnya), dan barang siapa yang menutupi aib
saudaranya maka Alla swt akan menutupi aibnya pula pada ari kiamat, begitupun
sebaliknya. Hal ini tentu saja menarik untuk dibahas lebih lanjut mengingat sudah
banyak terjadi perilaku mujaharah (menampakkan aurat, dosa, aib, dan maksiat)
dan mengumbar aib orang lain.

Fokus kajian dalam penelitian ini ialah: 1) Bagaimana pemahaman hadis-
hadis tentang mengumbar aib diri sendiri dan orang lain? 2) Bagaimana dampak
perilaku mengumbar aib? 3) Apa nilai sosial yang terkandung dalam larangan
perilaku mengumbar aib?. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk menjelaskan
makna hadis-hadis tentang mengumbar aib. 2) Untuk menjelaskan dampak
perilaku mengumbar aib. 3) Untuk mengetahui apa saja nilai sosial yang
terkandung dalam larangan perilaku mengumbar aib.

Penelitian ini bersifat kepustakaan atau Library Research dengan
mengunakan pendekatan Hadis Tematik. Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini-adalah 6 Kitab hadis yang populer (Kutub al-Sittah). Sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur yang relevan dengan objek yang dikaji.

Kesimpulan ' dari penelitian -ini yaitu: 1) Hadis-hadis yang melarang
perilaku mengumbar aib memiliki tujuan untuk mempromosikan nilai-nilai seperti
kesopanan, kehormatan, dan keadilan: dalam interaksi sosial. Larangan ini
menunjukkan pentingnya menjaga kehormatan dan privasi diri sendiri dan orang
lain, serta menekankan pentingnya sikap baik dan penghormatan terhadap sesama.
Pemaaman hadis ini juga mengingatkan umat Islam untuk berhati-hati dalam
berkomentar atau menyebarkan informasi yang dapat merugikan reputasi diri
sendiri dan orang lain. 2) Dampak dari perilaku mengumbar aib diantarnya:
hukuman dari Allah swt, mempermalukan diri sendiri, menimbulkan fitnah dan
dipidana jika dilakukan melalui media sosial. 3) Adapun nilai sosialnya yaitu:
menjaga privasi dan harga diri, menciptakan ketertiban sosial, menjaga
kepercayaan dan pendorong tingginya rasa empati.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman ini, gaya hidup digital sudah banyak ditemui, terbukti
dengan banyaknya platform aplikasi yang digunakan secara rutin untuk
memudahkan akses komunikasi dan informasi. Namun, penggunaan media
digital juga memiliki dampak ganda yang bisa baik atau buruk bagi
penggunanya. Sebagai contoh, kebebasan dalam bermedia sosial telah
membawa fenomena baru yang menyebabkan munculnya masalah seperti
tindakan peretasan, perjudian online, dan sebagainya.’

Perkembangan teknologi informasi telah terus berlanjut sejak
ditemukannya ilmu dan pengembangan di bidang informasi dan komunikasi.
Ini telah memungkinkan penciptaan alat-alat komunikasi langsung serta
interaktif dua arah. Dampak positif dari kemajuan teknologi ini dapat
dirasakan dalam-berbagai- aspek kehidupan. Hal .ini. memiliki dampak besar
terhadap kehidupan -sehari-hari- manusia. dan. dapat- mengubah pola rutin
kehidupan mereka.*

Munculnya aplikasi-aplikasi terbaru yang bertujuan untuk informasi
dan komunikasi tidak hanya dimanfaatkan untuk itu saja, melainkan juga

sebagai sarana untuk menampilkan kemampuan individu. Namun, saat ini,

® Annisa Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib Dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik)” (Skripsi, Riau, Universitas Islam Negeri Riau, 2021), 7.

* Syifa Hamama, Nanik Ngatikoh, “Hukum Curhat Di Media Sosial Perspektif Etika
Berumah Tangga Dalam Islam”, Jurnal As-Syar’e Jurnal Syari'ah & Hukum, Vol. 1, No. 1,
(2022), 16.



aplikasi-aplikasi tersebut juga sering dimanfaatkan sebagai tempat untuk
menunjukkan hal-hal yang seharusnya tidak dipertontonkan, seperti aurat,
dosa, aib, maksiat, dan perbuatan tercela. Fenomena semacam ini menjadi tren
pada masa kini, contohnya adalah ketika beberapa wanita muslimah
menampilkan gerakan goyang, bentuk tubuh, dan auratnya di media sosial.’

Maksiat yang senantiasa dilakukan oleh seseorang, akan menambah
beban bagi dirinya. Dia melakukan apapun yang Allah swt haramkan demi
tersalurnya hawa nafsu.® Maksiat biasanya senantiasa dilakukan dikala
sembunyi-sembunyi, karena malu dilihat oleh orang lain. Namun maksiat ini
juga biasa dilakukan dengan terang-terangan, dengan mengeksposnya. Allah
swt berfirman dalam surah al-Nisa' ayat 148.

7L¢J.om¢uw\§j£VJbJY\JjA\d;;Au,@r;\wsdv
Artinya: "Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara
terus terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha

Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Nisa® [4]: 148)

Allah swt menghukum orang yang membicarakan kejelekan secara
terang-terangan dan terbuka, yakni secara terang-terangan membicarakan aib
orang dan menyebut-nyebut kejelekannya. Karena hal itu bisa menyulut dan
menimbulkan permusuhan, memicu kebencian, dan menanamkan kedengkian

dalam hati. Hal itu juga bisa menimbulkan dampak buruk bagi orang-orang

yang mendengarnya, lalu mereka menjadi berani melakukan perbuatan

® Radja Erland Hamzah dan Citra Eka Putri, “Analisis Selft-Disclosure Pada Fenomena
Hypernonest di Media Sosial”, Vol. 3, No. 2 (September 2020), 1.

® Muhammad Nur Siregar, Hadis Tentang Keimanan Orang Yang Berbuat Maksiat,
Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam, (Jan-Des 2019), 3.

" https://kalam.sindonews.com/ayat/148/4/an-nisa-ayat-148 diakses jam 19:15 tanggal 10
Juni 2024.
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mungkar, meniru orang yang berbuat tidak baik, dan menjerumuskan mereka
ke dalam lubang dosa, karena mendengarkan kejelekan sama seperti
melakukan kejelekan.

Larangan perilaku mengumbar aib (dan semacamnya) tidak hanya
mengarah ke perilaku mengumbar aib orang lain, akan tetapi juga berlaku
pada perilaku mengumbar aib diri sendiri, yang nantinya akan masuk kategori
menzolimi diri sendiri. Sebagaimana yang diperingatkan oleh Rasulullah saw

dalam hadisnya yang mulia, beliau bersabda:

u,:\ cu\.@.ﬂu u,:\ @-‘ u;\ u} Cv\;:ﬂ 2}3 ('..:.;b\;j; (ERNES cg\U\ Lo 2}3 Jig‘ﬂ\ e s
n/,,u\ummuj j Eas s Jok A O Ead 06 B gl s ol
Slaz i e s O el o By (s V) B g 8 0ok g
‘)wj oj.mmj U\J Mj (\u\{ \u\f U\ch)’ub J).L.J L‘\.\.Lﬁ 4.1.5\ ofwu u\.ﬁjc:,é_:}?

N'}/“-U‘Juwf §/; °,¢

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Akhi lbnu
Syihab dari 1bnu Syihab dari Salim bin Abdullah dia berkata; saya
mendengar Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah
shallallahu - 'alaihi wasallam bersabda: “"Setiap umatku dimaafkan
(dosanya) kecuali orang-orang menampak-nampakkannya dan
sesungguhnya diantara menampak-nampakkan (dosa) adalah seorang
hamba yang melakukan amalan di waktu malam sementara Allah telah
menutupinya, kemudian di waktu pagi dia berkata: “Wahai fulan
semalam aku telah melakukan ini dan itu”, padahal pada malam
harinya (dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya. la pun bermalam
dalam keadaan (dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya dan di pagi
harinya ia menyingkap apa yang telah ditutupi oleh Allah."® (HR. Al-
Bukhari: 6069).

® Muhammad bin Isma‘il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Sakih al-Bukhari (t.tp: Dar Tawq al-
Najah, 1422 H), jld. 8, 20.
° Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam versi Android, Hadis No. 6069 Shahih Bukhari.



Melalui hadis ini sudah seharusnya umat Rasulullah saw selalu
menaati Allah swt dan RasulNya serta menjauhi semua laranganNya,
khususnya perilaku mengumbar aib, karena perilaku tersebut berdasarkan
hadis ini tidak akan diampuni dosanya oleh Allah swt.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku mengumbar aib, baik aib sendiri
atau orang lain itu dilarang oleh syariat Islam berdasarkan ayat dan hadis yang
sudah disebutkan. Serta ketika aib yang diumbar merupakan aib dirinya
sendiri, maka merupakan bentuk kezaliman seseorang pada dirinya sendiri,
sedangkan aib tersebut sebelumnya telah ditutupi oleh Allah swt. Rasulullah
saw telah memeringatkan agar tidak menceritakan aib dirinya yang sudah
ditutupi oleh Allah swt. Dalam hadis yang disebutkan, dijelaskan tentang
seseorang yang melakukan maksiat pada malam hari, namun ia secara terang-
terangan mengumbarnya pada pagi hari setelahnya, disebut sebagai mujahir.

Imam Nawawi menjelaskan hadis di atas, bahwa "Seseorang yang
menunjukkan perilaku yang buruk, bisa diungkapkan apa yang dia tunjukkan,
tetapi tetap tidak boleh menyebutkan hal-hal yang tidak dia tunjukkan." Orang
yang dengan terang-terangan-mengekspos kekurangannya sebenarnya sedang
memperlihatkan kelemahannya sendiri, namun juga mungkin mengacu pada
perbuatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Ini menandakan bahwa
mereka secara bersamaan mengungkapkan satu sama lain dengan

menceritakan dosa-dosa.°

19 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, terj. Pustaka Azzam (Jakarta: Pustaka Azzam,
2011), 293.



Pada era sekarang perilaku mengumbar aib sangat terlihat, dengan
hadirnya aplikasi-aplikasi terkini, yang kegunannya disalah gunakan. Banyak
ditemui orang-orang yang dengan bangganya mengunggah hal-hal yang
berbau maksiat di media sosial, serta tak sedikit ditemukan wanita-wanita
berjoget dengan gerakan tak senonoh kemudian dipertontokan ke media
massa. Tidak sampai di situ saja, sekarang ini ada juga streamer dari diskotek
dengan menampilkan miras, kehadiran perempuan bukan mahram, serta
perbuatan dosa lainnya.

Dari perilaku-perilaku mengumbar aib yang ditemukan, sangat jelas
bahwa tindakan tersebut melanggar perintah Allah swt dan Rasul-Nya. Oleh
sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan pembahasan yang lebih
mendalam, khususnya tentang *"Hadis-Hadis Tentang Mengumbar Aib Diri
Sendiri Dan Orang Lain (Kajian Hadis Tematik)".

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, fokus penelitian

pada penelitian ini sebagai berikut:

1." Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang mengumbar aib?

2. Bagaimana dampak perilaku mengumbar aib?

3. Apa saja nilai sosial yang terkandung dalam larangan mengumbar aib?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ialah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pemahaman hadis-hadis tentang mengumbar aib.

2. Untuk menjelaskan dampak perilaku mengumbar aib



3. Untuk menjelaskan nilai sosial dalam larangan mengumbar aib.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai
pentingnya tidak mengumbar atau memperlihatkan aib diri sendiri ataupun
orang lain.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
tentang pentingnya tidak mengumbar atau memperlihatkan aib diri
sendiri ataupun orang lain.

b. Bagi Lembaga/Universitas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
tambahan rujukan sebagai penelitian terdahulu, sehingga bisa
memperkaya rujukan untuk dapat dijadikan kajian penelitian lebih
lanjut.

c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan
dan pengetahuan = tentang pentingnya tidak ~mengumbar atau
memperlihatkan aib diri sendiri ataupun-orang lain.

E. Definisi Istilah
1. Mengumbar
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesi, kata mengumbar berasal
dari kata “umbar” yang mendapat tambahan “me”, yang berarti

membiarkan lepas (bebas), membiarkan berbuat sekehendak hatinya,



membiarkan terlepas. Seperti ungkapan mengumbar anak kuda di
lapangan agar cepat besar atau mengumbar hawa nafsu.*!
2. Aib
Aib adalah suatu cela atau kondisi seseorang yang dilihat dari sisi
keburukan atau hal yang tidak baik tentang seseorang.'? Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aib berarti malu, cela, noda,
salah atau keliru.”
3. Hadis tematik
Hadist tematik dalam bahasa Arab disebut “maudu‘7’. Kata ini berasal
dari kata “maudu‘un” yang merupakan isim maf ‘u/ dari kata wada ‘a yang
artinya masalah atau pokok permasalahan. Secara etimologi, kata
“maudu‘?’ berarti meletakkan sesuatu atau merendahkannya, maka yang
dimaksud dengan tematik atau maudu ‘i adalah mengumpulkan hadis-hadis
yang terpecah-pecah dalam kitab hadis yang terkait dengan topik tertentu
kemudian disusun dengan sebab munculnya dan pemahamannya dengan
penjelasan dan pengkajian dalam masalah tertentu.**
F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika ‘pembahasan -ini “terdapat deskripsi alur dari
pembahasan yang akan bertujuan untuk memberikan petunjuk secara luas dari

seluruh yang ada di pembahasan. Penelitian ini berisikan dari lima bab, dan

" https://kbbi.web.id/umbar diakses jam 19:19 tanggal 10 Juni 2024.

2 Agung Saleka, Pernikahan Karena Menutup Aib Menurut Hukum Islam (Skripsi,
STAIN Curup, Curup, 2017), 13.

" https://kbbi.web.id/aib diakses jam 19:21 tanggal 10 Juni 2024.

" Syahrul Gufron, “Pengertian Hadis Tematik dan Sejarah Pertumbuhannya” (Skripsi
UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2020). 2.
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dari setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab, serta antara bab yang satu
dengan bab lainnya memiliki keterkaitan, dan sub bab setelahnya merupakan
isi dari pendalaman pemahaman dari adanya bab sebelumnya. Agar
pembahasan lebih mudah dipahami, berikut adalah gambaran umum dari
sistematika penelitian ini:

Bab pertama berisi pendahuluan dari pembahasan, yang menjelaskan
alasan penulis memilih penelitian ini, tujuan penelitian, fokus penelitian dalam
bentuk pertanyaan, manfaat hasil penelitian secara teoritis dan praktis, definisi
istilah yang digunakan, metode penelitian (metpen), dan sistematika
pembahasan penelitian.

Bab kedua berisi kajian kepustakaan, mencakup penelitian terdahulu
yang menjadi rujukan untuk penelitian ini, termasuk kesamaan dan perbedaan
dalam objek penelitian, metode atau teknik pengumpulan datanya. Selain itu,
bab ini juga berisi kajian teori yang relevan.

Bab ketiga membahas metode penelitian, termasuk di dalamnya
pendekatan pada metode serta jenisnya yang akan digunakan. Setelah
menentukan metode, pembahasan dilanjutkan” denganteknik ‘pengumpulan
data, analisis data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat berisi pembahasan yang menjelaskan tentang hadis-hadis
yang bertema larangan mengumbar aib beserta pemahamannya.

Bab kelima berisi penutup yang merupakan bagian dari akhir dari
pembahasan ini, yang berisi kesimpulan yang menjawab dari fokus penelitian

yang ada serta rangkuman dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Skripsi yang ditulis oleh Komala Sari dengan judul “Respon
Mahasiswa Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap Fatwa Nahdlatul Ulama yang
Mengharamkan Gibah dalam Infotaiment”.”® Penelitian ini
menggambarkan sebagian besar mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
akademik 2006 merespon fatwa NU yang melarang gibah dalam
infotainment dengan pernyataan persetujuan terhadap NU. Mereka juga
menyatakan bahwa materi infotainment dianggap tak mendidik
dikarenakan sangat sering mengungkapkan aib orang lain, serta berlebihan
dalam memerlihatkan suatu hal yang bersifat privat, sehingga merugikan
reputasi seseorang-meskipun mereka adalah selebritis.

Perbedaan penelitian-ini .dengan penelitian penulis adalah bahwa
penelitian ini berfokus terhadap respon mahasiswa jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
terhadap fatwa NU yang mengharamkan gibah, yang merupakan salah satu

bentuk perilaku mengumbar aib. Sementara itu, penelitian penulis lebih

15 Komala Sari, “Respon Mahasiswa Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap Fatwa Nahdathul Ulama yang Mengharamkan Ghibah dalam
Infotaiment.” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2006).
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berkaitan dengan larangan umum terhadap perilaku mengumbar aib, tanpa
terbatas pada konteks tertentu.

2. Skripsi yang ditulis olen Annisa Nurjani dengan judul Fenomena
Mengumbar Aib dalam Perspektif al-Quran (Kajian Tafsir
Tematik)."® Metode vyang digunakan adalah diskriptif analisis,
mengumpulkan ayat-ayat dan penafsirannya dengan hasil penelitian bahwa
mengumbar aib atau kejelekan dilarang oleh Allah swt dan akan diberikan
azab bagi mereka yang melakukannya terkecuali bagi mereka yang
teraniaya, juga terdapat nilai sosial yang terkandung dalam ayat tentang
mengumbar aib, diantaranya terhindar dari masalah, permusuhan ataupun
hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah, hati-hati dalam menyampaikan
sesuatu serta saling menghormati dan saling memaafkan antar sesama.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini mengambil pendekatan dengan menggunakan sudut pandang
al-Quran, sementara penulis mengacu pada literasi hadis Nabi saw.
Dengan demikian, penelitian ini meneliti larangan mengumbar aib dari
sudut pandang al-Quran, sedangkan penelitian penulis'memfokuskan pada
literasi hadis yang mengatur masalah yang sama.

3. Skripsi yang ditulis oleh Linda Maesuro’ dengan judul Pemahaman
Hadis Tentang Menutupi Aib Terhadap Fenomena Curhat Di Media

Sosial (Kajian Ma‘anil Hadith).!” Jenis penelitian yang digunakan adalah

18 Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib”

Y7 Linda Maesuro’, “Pemahaman Hadis Tentang Menutupi Aib Terhadap Fenomena
Curhat Di Media Sosial (Kajian Ma‘anil Hadith)” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2022).
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penelitian  kepustakaan dengan metode kualitatif. Penelitian ini
memfokuskan terhadap hadis-hadis tentang pengumbaran aib dengan
menggunakan sumber-sumber kitab primer ataupun sekunder dengan hasil
penelitian bahwa hadis tentang menutup aib dapat dimaknai dengan
anjuran untuk saling melindungi, menjaga privasi, menghormati,
mencintai dan menyayangi antar makhluk sosial secara universal,
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian juga menghindari sifat saling
memata-matai agar terbentuk kerukunan, ketentraman dan keharmonisan
bagi manusia secara keseluruhan dan bagi umat muslim khususnya.
Relevansi atau kontekstualisasi kekinian curhat di media sosial dengan
menggunakan penelitian ini adalah boleh dan tidaknya curhat itu
tergantung aktifitas, proporsi dan profesionalitas pelaku yang
menyertainya. Sepanjang tidak ke ranah curhat yang substansinya
mengumbar aib di dalamnya, maka curhat sah-sah saja.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini memusatkan pada cara memahami hadis dengan tema
menutupi “aib" dalam konteks “ kejadian ‘curhat- di ‘media sosil, dengan
menggunakan pendekatan ma’anil hadis. Di sisi lain, penelitian penulis
meneliti hadis-hadis yang membahas larangan mengumbar aib dengan
pendekatan kajian hadis tematik, tetapi tidak secara langsung memusatkan
pada fenomena curhat di media sosial.

. Jurnal penelitian yang berjudul Curhat (Pengumbaran Aib) di Media

Sosial Perspektif Qur’an (Kajian Double Movement Fazlur
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Rahman).”® Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
dengan menggunkan teori yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman yaitu teori
double movement. Adapun hasil analisisnya menunjukkan bahwa curhat di
media sosial yang di dalamnya mengandung unsur mengumbar aib,
dilarang berdasarkan al-Quran surah al-Nur ayat 19. Akan tetapi, bisa
diperbolehkan dengan syarat tertentu, vyaitu jika bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dianggap sebagai kewajiban,
dengan catatan bahwa curhat tersebut disertai niat untuk memecahkan
masalah serta lawan bicaranya merupakan orang yang memiliki
kemampuan memcahkan masalah (ahlinya).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini mengambil perspektif dari al-Quran untuk membahas
perilaku mengumbar aib yang dibungkus dengan curhat di media sosial,
sementara penelitian penulis menggunakan literasi sabda Nabi saw dengan
pembahasan perilaku mengumbar aib secara umum, tidak berfokus hanya
ke curhat di media sosial. Dengan demikian, penelitian ini meneliti
larangan ‘mengumbar “aib ‘dari ‘sudut ‘pandang  ‘al-Quran, -sedangkan
penelitian penulis menggunakn literasi hadis yang mengatur masalah yang
sama.

5. Skripsi yang ditulis oleh Hikmah Ramadhan dengan judul

Menyebarkan Aib Melalui Media Sosial Dalam Perspektif Hukum

'8 Nurusshobah, Muhammad Said, Siti Aisah, Curhat (Pengumbaran Aib) di Media Sosial
Perspektif Qur’an (Kajian Double Movement Fazlur Rahman), Jurnal Al-Irfani: Studi Al-Qur’an
dan Tafsir, Vol. 4, No. 1, (2023).
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Pidana.® Penelitin ini menggunakan metode penelitian hukum normatif
(normative law research) yakni merupakan metode penelitian, dimana
pelaksanaannya dengan meneliti atau melakukan pengkajian terhadap
bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri bahan hukum primer,
sekunder, dan tersier. Adapun hasil dari penelitian skripsi ini, yaitu:

Pertama, menyebarkan aib melalui media sosial dapat di
kategorikan perbuatan pidana hal tersebut ada diatur dalam Pasal 310
KUHP dan Pasal 27 ayat (3) UU ITE. Menyebarkan aib melalui media
sosial termasuk dalam kategori tindak pidana pencemaran nama baik
melalui media tulisan yang menggunakan fasilitas informasi dan
teknologi.

Kedua, pelaku yang menyebarkan aib melalui media sosial dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan Pasal 27 ayat (3) UU ITE yang
menyatakan bahwa setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak
mendistribusikan, mentransmisikan, atau membuat dapat diaksesnya
informasi  elektronik dan/atau dokumen elektronik yang mengandung
muatan- ‘penghinaan ~ dan/atau © “pencemaran - nama- ‘baik, dapat
dipertanggungjawabkan secara pidana.

Pelaku penyebaran aib bertanggung jawab atas perbuatan pidana
tersebut dengan memperhatikan syarat-syarat pertanggungjawaban pidana.

Sanksi yang dikenakan terhadap pelaku penyebaran aib sudah diatur dalam

¥ Hikmah Ramadhan, Menyebarkan Aib Perspektif Hukum Pidana, (Skripsi, Universitas
Lambung Mangkurat, Kalimantan Selatan, 2021)
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pasal 45 ayat (3) UU ITE, yakni pidana penjara paling lama 4 tahun
dan/atau denda paling banyak Rp.750.000.000,00.

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian penulis terletak pada
pendekatan dan perspektif yang digunakan dalam mengkaji masalah
pengumbaran aib.

Penelitian ini mengambil pendekatan dari perspektif hukum pidana
dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif. Fokusnya
adalah pada analisis terhadap hukum pidana yang mengatur tentang
penyebaran aib, khususnya melalui media sosial. Metode ini melibatkan
analisis terhadap bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier.

Sementara itu, penelitian penulis lebih berfokus pada perspektif
hadis dengan menggunakan pendekatan tematik. Penelitian tersebut
mengkaji hadis-hadis yang membahas tentang pengumbaran aib dari sudut
pandang keagamaan dan menggali makna serta implikasi praktisnya dalam

kehidupan sehari-hari.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang
Dilakukan
No. Judul Persamaan Perbedaan
1. | Respon Mahasiswa Jurusan KPI Membahas Penelitian
Fakultas Dakwah dan tentang larangan tersebut
Komunikasi UIN Syarif mengumbar aib membahas
Hidayatullah Jakarta terhadap menggunakan tentang respon
Fatwa Nahdlatul Ulama yang metode kualitatif. mahasiswa
Mengharamkan Gibah dalam jurusan KPI
Infotaiment. Fakultas Dakwah
UIN Syarif
Hidayatullah
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Jakarta tentang
fatwa NU yang
mengharamkan
gibah yang
merupakan salah
satu perilaku
mengumbar aib,
sedangkan
penlitian saya ini
membahas
tentang larangan
mengumbar aib
secara universal.

Fenomena Mengumbar Aib

Membahas

Skripsi tersebut

dalam Perspektif al-Quran tentang larangan membahas
(Kajian Tafsir Tematik). mengumbar aib, tentang
menggunakan mengumbar aib
kajian tematik | dengan perspektif
dan metode al-Quran,
kualitatif. sedangkan
penelitian saya
membahas
tentang larangan
mengumbar
menggunakan
literasi hadis Nabi
saw.
Pemahaman Hadis Tentang Membahas hadis- Penelitian
Menutupi Aib Terhadap hadis yang tersebut
Fenomena Curhat Di Media berhubungan membahas
Sosial (Kajian Ma’anil Hadis). dengan aib. tentang

pemahaman hadis
tentang menutupi
aib terhadap
fenomena curhat
di media sosial
dengan
menggunakan
kajian ma’anil
hadis, sedangkan
penelitian saya
membahas
tentang hadis-
hadis yang
membahas
larangan
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mengumbar aib
dengan
menggunakan
kajian hadis

tematik dan tidak
kerucut terhadap
fenomena curhat
di media sosial.

Curhat (Pengumbaran Aib) di
Media Sosial Perspektif Qur’an
(Kajian Double Movement
Fazlur Rahman).

Membahas
tentang
mengumbar aib.

Jurnal tersebut
membahas
tentang
pengumburan aib
di media sosial
perspektif
Qur’an,
sedangkan
penelitian saya
membahas
tentang larangan
mengumbar
menggunakan
literasi hadis Nabi
saw.

Menyebarkan aib melalui media
sosial dalam perspektif hukum
pidana.

Membahas
tentang
pengumbaran
atau penyebaran
aib.

Peneitian tersebut
membahas
penyebaran aib
perspektif hukum
pidana dengan
mengguanakan
metode penelitian
hukum normatif,
sedangkan
penelitin saya
pengumbaran aib
pespektif hadis
dengan
menggunakan
pendekatan
tematik.
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B. Kajian Teori
1. Teori Tentang Mengumbar Aib
a. Pengertian mengumbar aib

Kata mengumbar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai membiarkan lepas (bebas), membiarkan berbuat sekehendak
hatinya, membiarkan terlepas.?

Dengan definisi tersebut, "mengumbar"” memang diartikan sebagai
tindakan membiarkan sesuatu lepas atau terlepas, dan dalam konteks
yang lebih spesifik, mengumbar aib mengacu pada tindakan
menyebarkan atau mengungkapkan informasi yang merugikan atau
merendahkan martabat seseorang secara terbuka.

Dalam konteks bahasa, aib merujuk pada cacat atau kekurangan,
dan bentuk jamaknya adalah ‘uywb. Istilah ma“b digunakan untuk
menyebut sesuatu yang memiliki banyak kekurangan dalam Bahasa
Arab. Secara lebih rinci, aib diartikan sebagai cela atau hal buruk yang
terkait dengan seseorang. Penting bagi seorang muslim untuk menjaga
aibnya karena jika aib ‘itu terungkap-kepada orang  lain;-itu dapat
menyebabkan rasa malu yang berlebihan. Dampaknya juga dapat
merusak psikologi seseorang sedikit demi sedikit.”*

Dengan demikian, mengumbar aib berarti memperlihatkan aib atau
membiarkan aib tersebut lepas sehingga dilihat dan diketahui orang

lain.

20 https://kbbi.web.id/umbar.html diakses jam 19:36 tanggal 10 Juni 2024.
?! Saleka, Pernikahan Karena Menutup Aib, 26-27.
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b. Macam-macam atau jenis-jenis aib

Aib memiliki dua jenis. Pertama, ada aib yang bersifat khalgiyyah,
yaitu aib yang berasal dari kondisi alami atau kodrat, bukan hasil dari
perbuatan dosa. Contohnya adalah cacat fisik atau penyakit yang akan
memalukan jika diketahui orang lain. Jenis aib ini dianggap sebagai
aurat yang harus dijaga, tidak boleh disebarkan atau dibicarakan, baik
secara terang-terangan maupun dengan gosip, karena tindakan tersebut
dianggap sebagai dosa besar menurut mayoritas ulama. Mengingat
bahwa aib ini adalah bagian dari ciptaan Allah yang manusia tidak
memiliki kendali atasnya, menyebarkannya dianggap sebagai
penghinaan terhadap penciptanya. Kedua, terdapat aib yang
merupakan perbuatan dosa, baik dilakukan secara rahasia maupun
secara terang-terangan.”

Sebagai individu Muslim sangat dianjurkan untuk menjaga privasi
sesama Muslim, termasuk menutupi aib mereka. Ini mencakup segala
tindakan yang melanggar hukum agama atau hukum negara, serta aib
yang terkait dengan bagian tubuh mereka, seperti contohnya pelaku
zina, dan orang-orang disabilitas.

c. Persamaan makna antara kata aib dan aurat

Pada matan hadis yang penulis temukan, tidak ada satupun yang

menyebutkan kata aib dan semacamnya secara sorih, namun ada satu

hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah yang menggunakan Kata

? Saleka, Pernikahan Karena Menutup Aibsaleka, 28.
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“s_s”. Namun, ketika melihat maknanya, kata tersebut memiliki arti
aib. Dengan begitu, kata “aib” dan “aurat” tentunya pasti memiliki
persamaan makna sehingga di beberapa matan hadis yang menjelaskan
tentang larangan mengumbar aib, penulis tidak menemukan kata aib
dan semacamnya, hanya kata “s_ s dan “>_5iw” yang bermakna aib dan
menutupi aib.

Menurut bahasa, kata "s_ =" berasal dari kata =" yang berarti
"u=t" atau kekurangan, "JiA" atau kosong, dan " =& & <=l yang
berarti kejelekan atau kekurangan dalam sesuatu. Disebut jelek atau
aib karena terlihat buruk di mata dan dianggap sebagai aib ketika
terlihat atau terungkap.?®

Pada dasarnya, aurat adalah hal-hal yang membuat seseorang
merasa malu jika dilihat. Dalam perspektif Islam, menampakkan aurat
itu haram hukumnya. Aurat dapat memicu nafsu birahi dan seringkali
oleh setan dijadikan alat untuk mengalinkan manusia dari kebenaran
menuju Kesalahan. Banyak yang tergoda oleh aurat, dan tak jarang
seseorang - mengalami-kehancuran “ karier - karena aurat. -Jika aurat
dibiarkan terbuka dan ditampilkan ' ‘secara bebas, maka dapat
menyebabkan malapetaka dalam hidup seseorang.?*

Menurut Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily, aurat dalam pengertian

syariat adalah:

 Murtada al-Zabidiy, Aba al-Faid Muhammad bin Muhammad bin Abdul al-Razzaq al-
Husainiy, 7ajal- ‘Aras min Jawahir al-Qamus, jld. 1, 3527.
#* Ali Husaini Al-Bargiy, Astaghfirullah Auratmu, (Jombang: Lintas Media, 2013), 5.
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el bl a g Ly i g Lot Loy 5l

Artinya: "Aurat menurut syarak adalah anggota tubuh yang wajib
menutupnya dan diharamkan melihatnya".?

Dari penjelasan di atas, ditemukan persamaan antara aurat dan aib,

yaitu sesuatu yang harus ditutupi dan haram untuk diperlihatkan serta
apabila diketahui oleh orang lain akan menimbulkan rasa malu.
Sifat malu adalah akhlak terpuji yang menjadi keistimewaan dalam
ajaran islam. Apabila nilai ini menghiasi diri dan hati seseorang, maka
ia akan terjaga dari segala perbuatan buruk dan tercela, termasuk
keimanannya juga akan terjaga. Sifat ini merupakan buah dari
keimanan yang tertanam di dalam hati sanubari setiap muslim, yang
tercermin dalam implementasi untuk senantiasa memiliki rasa malu,
bila melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam
serta mendorongnya untuk melakukan segala amalan yang terkait
dengan keimanan kepada Allah swt.”®

Rasulullah-saw bersabda:

N A LA \;\deu»w«uxuub
d‘ﬁ-L@”‘CJéd»U‘L;LaUJ\J Juduwu; Q@Jsu&
27}\;2-\ Y\y;u)wdaﬁ

LN

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Muhammad al-Warroq,

38.

% Wahbah al-Zuhailiy, al-Figh al-Zs/amiy wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2008),
jld. 1, 633.
?® Subaidi, Barowi, Tasawuf dan Pendidikan Karakter, (Goresan Pena: Jawa Barat, 2016),

*” Ibnu Majah Abd ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (t.tp:

Dar Thya’ al-Kutub al-* Arabiyyabh, t.t), jld. 2, 1399.
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dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Shalih bin
Hassan, dari Muhammad bin Ka’ab al-Quradziy, dari Ibnu
‘Abbas, dia berkata: Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya
setiap agama memiliki ciri khas akhlak, dan ciri khas akhlak
islam itu adalah rasa malu."”® (HR. Ibnu Majah: 4182)

Arti malu dalam hadis ini merujuk pada perasaan malu yang
mencegah seseorang melakukan perbuatan buruk. Ketika seorang
Muslim telah memiliki rasa malu yang kuat, itu dapat mengendalikan
atau menghentikan hawa nafsu dan pemikiran yang tidak sejalan.
Karena itu, dalam Islam, sifat malu dianggap sebagai hal yang penting
bagi setiap Muslim.

d. Hal-hal yang memperbolehkan mengumbar aib

Imam al-Nawawiy dalam Riyadu al-Salihin menyatakan bahwa
perilaku mengumbar aib adalah perbuatan yang dilarang, kecuali untuk
tujuan syarak yang tidak mungkin tercapai kecuali dengannya. Ada
enam kondisi yang menjadikan perbuatan mengumbar aib
diperbolehkan, yaitu:*

1) Untuk mengadukan kezaliman (al-zazallum)

Bagi orang yang dizalimi-boleh” mengadukan-Kezaliman
kepada ‘penguasa atau hakim, ‘atau selain keduanya yang
berkompeten untuk menghilangkan kezaliman itu. Dalam

pengaduan tersebut tentu ia akan menceritakan keburukan

orang yang menganiaya dirinya, karena yang mencerikatan

?® Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam, Hadis no. 4182 Sunan Ibnu Majah.
» Mustofa Sa‘id al-Khin, Nuzatul Muttagin Sharh Riyadu al- Solihin, (Beirut:
Mu‘assisah Al-Risalah, 1987), 134.
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yang dialaminya keadilan dapat berpihak kepadanya, dengan
memberi tahu secara jelas tentang penganiayaan yang terjadi
padanya. Dan hal seperti itu dibolehkan, dalam al-Quran Allah

swt berfirman pada surah al-Nisa: 148:

‘L P & 2 @ _° s N ° ).L 2 2 -
Pliste e D08 5 b 22 ¥ I3 e 380, i E4Y

Artinya: "Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang
diucapkan) secara terus terang kecuali oleh orang yang
dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Nisa' [4]: 148)

2) Untuk meminta tolong (al-istighathah)

Meminta pertolongan untuk mengubah keburukan dan
membimbing orang yang melakukan dosa agar kembali taat
kepada Allah swt, dapat dilakukan kepada individu yang
dianggap memiliki kapasitas untuk melakukan tindakan
tersebut.

3) Untuk meminta fatwa (al-istifta”’)

Seorang ‘individu-dapat meminta fatwa kepada ulama atau
ustadz dalam situasi' di mana mereka mengalami_perlakuan
tidak adil atau kebingungan tentang hukum Islam terkait
tindakan tertentu, seperti dalam kasus perlakuan zalim yang
dialami oleh seseorang. Seperti hadis yang mengisahkan

tentang Hindun binti 'Utbah, wanita yang dinikahi Abu Sufyan,

yang memohon fatwa pada Nabi saw mengenai Abu Sufyan,

*® Al-Qu’an dan terjemah.
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menunjukkan bahwa meminta nasihat atau fatwa dalam
masalah rumah tangga atau masalah hukum Islam merupakan
tindakan yang bijaksana dan dianjurkan dalam Islam. Hadisnya

sebagai berikut

c;j}éojrum:}/ﬁcrgﬂh}&i)&ubcéwn" 23 }OQ&LSJJ\}
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ali bin Hujr As Sa'di,
telah menceritakan kepada kami Ali bin Mushir dari
Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari 'Aisyah dia
berkata, "Hindun binti 'Utbah istri Abu Sufyan
menemui Rasulullah saw seraya berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki
yang pelit, dia tidak pernah memberikan nafkah yang
dapat mencukupi keperluanku dan kepeluan anak-
anakku, kecuali bila aku ambil hartanya tanpa
sepengetahuan darinya. Maka berdosakah jika aku
melakukannya?" ‘Rasulullah “saw menjawab, "Kamu
bolen  mengambil sekedar untuk  mencukupi
kebutuhanmu dan ' anak-anakmu."¥ (HR. Muslim:
1714)

4) Untuk memperingatkan (zahdhir)
Contohnya, tindakan ulama ahli hadis dalam melakukan
jarh (menjelaskan kelemahan) terhadap perawi bertujuan untuk

mencegah penyebaran informasi yang salah atau keburukan

* Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusairi al-Naisaburi, Sa47k Muslim, (Beirut: Dar
Thya’ al-*Arabi), jld. 3, 1338.
% Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam, Hadis no. 1714 Shahih Muslim.
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yang dapat merusak keandalan hadis. Tindakan seperti ini
dalam ilmu hadis diperbolehkan berdasarkan kesepakatan umat
(ijma) dikarenakan adanya kebutuhan secara syar'i.

Mengumbar aib orang yang telah terangan-terangan berbuatan
kefasikan.

Perbuatan mengumbar aib diperbolehkan dalam kondisi
dimana pihak-pihak tertentu melakukan kejahatan terang-
terangan seperti meminum khamar, mengambil harta secara
zalim, menarik upeti, mengambil kebijakan-kebijakan batil.
Dalam kondisi ini, kita boleh mengumbar aib pihak tersebut
sesuai dengan kejahatan yang diperlihatkannya. Tetapi Kita
haram menyebutkan aib lain pihak tersebut yang tidak
dilakukan secara terang-terangan.

Untuk menyebut ciri seseorang

Memberi tanda pada seseorang menggunakan gelar buruk
atau ciri fisiknya, seperti contoh nama Mat Tinggal, boleh
dilakukan' * tanpa” ' ‘bermaksud - merendahkan-< dengan
menggunakan kalimat' seperti "Mat Tinggal yang tuli”, "Mat
Tinggal yang bisu”, atau "Mat Tinggal yang buta”, dan lain-
lainnya. Namun, disarankan untuk mengawalinya dengan kata
"maaf” sebagai bentuk sopan dan menghilangkan kesan

merendahkan.
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Artinya, tidak semua perilaku mengumbar aib dilarang secara
mutlak dalam Islam. Ada situasi-situasi di mana tindakan tersebut
diperbolehkan, terutama jika bertujuan untuk memperjelas atau
mengatasi masalah tertentu tanpa bermaksud merendahkan. Dalam
konteks tertentu, seperti menghadapi kejahatan terang-terangan atau
untuk kepentingan yang dianggap penting dalam mencegah keburukan,
mengumbar aib seseorang bisa menjadi tindakan yang diperlukan dan
dibenarkan. Namun, penting untuk selalu memperhatikan niat dan
tujuan di balik tindakan tersebut agar tidak menjurus kepada perilaku
merugikan atau merendahkan orang lain.

2. Teori Pemahaman hadis

Memahami hadis Nabi saw memang menjadi perhatian utama yang
harus dikedepankan. Hal ini disebabkan oleh posisi hadis yang menjadi
sumber hukum nomor dua sesudah al-Quran. Namun, kompleksitas
persoalan muncul karena sifatnya dan al-Quran berbeda dalam beberapa
aspek. Al-Quran, sebagai pedoman utama, memiliki pengkodifikasiannya
yang mutawatir (diterima secara massal) dan terjamin-keotentikannya oleh
Allah swt. Secara kuantitas, al-Quran juga memiliki jumlah yang lebih
sedikit dibandingkan dengan hadis. Sementara itu, keadaan hadis Nabi

tidaklah sama; tidak semua hadis memiliki tingkat keotentikan dan



26

ketegasan yang sama seperti al-Quran. Hal ini menyebabkan kompleksitas
dalam proses pemahaman dan penelitian hadis.*®

Dengan problem-problem yang muncul dalam memahami hadis, para
Ulama berusaha mencari solusi sehingga lahirlah ilmu yang disebut
dengan ilmu figh al-hadith atau sharh al-hadith yang kemudian
berkembang menjadi [lmu ma’anil hadis. [lmu ma’anil hadis adalah ilmu
yang mempelajari tentang bagaimana memahami hadis Rasul dengan
pertimbangan berbagai aspek, seperti: konteks semantik, struktur
kebahasaan hadis, konteks lahirnya hadis, posisi kedudukan Nabi ketika
menyabdakan hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi, serta
bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks masa
kini sehinggga dapat diambil maksud (magasid) dari hadis itu sendiri.**

Adapun dalam hal ini penulis menggunakan dua metode dalam
memahami teks hadis, yaitu:
a. Tekstual

Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nass, kata asli dari

pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal-ajaran (alasan), atau

sesuatu yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran. Selanjuutnya,

dari kata tekstual muncul sebuah kelompok yang memahami teks hadis

berdasarkan yang tertulis pada teks, tidak mau pakai giyas, ataupun

* Suryadi, “Rekonstruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi”, (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 2002), 137

** Abdul Mustagim, /mu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: ldea
Press, 2016), 4
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menggunakan ra’yu. Dengan kata lain, memahami secara tekstual
adalah pemahaman makna lahiriah.*
b. Kontekstual

Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti sesuatu
yang ada di depan atau di belakang (kata, kalimat atau ungkapan) yang
membantu menentukan makna. Kontekstual ialah memahami teks
dengan memperhatikan sesuatu yang ada disekitarnya karena ada
indikasi makna-makna lain selain makna tekstual atau pemahaman
makna yang terkandung di dalam nash (batin al-nass). Adapun metode
kontekstual dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Konteks internal, seperti mengandung bahasa kiasan, metafora,

serta simbol.

2) Konteks eksternal, seperti kondisi audensi dari segi kultur, sosial,
serta asbab al-wurad*®
Syuhudi Ismail . dalam- bukunya, "Telaah. MaaniAl-Hadits Tentang
Ajaran Islam yang Universal Temporal dan Lokal* menyatakan bahwa
hal-hal yang berhubungan langsung dengan kehidupan Nabi saw serta latar
belakang atau situasi yang menyebabkan terjadinya suatu hadis memiliki

peran penting dalam pemahaman hadis. Ada kemungkinan bahwa suatu

146.

** Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014),

*® Khon, Takhrij & Metode, 145-146.
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hadis lebih tepat dipahami secara harfiah (literal), sementara hadis lainnya
lebih tepat dipahami dalam konteksnya (kontekstual).*’

Menurutnya, pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual
dilakukan ketika hadis tersebut, setelah dipertimbangkan dengan aspek-
aspek yang terkait dengannya, seperti latar belakang terjadinya, tetap
menegaskan pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis
tersebut. Sementara itu, pemahaman dan penerapan hadis secara
kontekstual dilakukan ketika terdapat petunjuk kuat "di balik™ teks hadis
yang mengindikasikan bahwa hadis tersebut seharusnya dipahami dan
diterapkan tidak secara harfiah.

3. Teori Hadis Tematik
a. Pengertian Hadis Tematik
Istilah "metode” berasal dari bahasa Yunani "metha"” yang berarti

"melalui”, dan "hodos" yang artinya “"cara”, "jalan”, "alat”, atau

"gayanya"”. Dengan demikian, metode dapat diartikan sebagai jalan

atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Metode-metode ini- merupakan- serangkaian langkah atau< prosedur

yang digunakan untuk meraih hasil yang diinginkan.®

Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode

antara lain:

7 Syuhudi Ismail, Telaah Maani Al-Hadits Yang Universal Temporal Dan Lokal,
(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2009), 6.
* Ismail, Telaah Maani Al-Hadits, 6.
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1) Purwadarminta dalam menjelaskan bahwa, metode adalah cara
yang teratur dan terpikir baik-biak untuk mencapai suatu
maksud.*

2) Ahmad Tafsir juga mendefinisikan bahwa metode ialah istilah
yang digunakan untuk mengungkapkan cara yang paling tepat
dan cepat dalam melakukan sesuatu. Ungkapan “paling tepat
dan cepat” itulah yang membedakan method dengan way (yang
juga berarti cara) dalam bahasa Inggris”.*°

Dengan demikian, metode dapat didefinisikan sebagai serangkaian

langkah atau prosedur yang dipilih dan digunakan secara sistematis
untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang efektif dan efisien.
Metode memainkan peran penting dalam berbagai bidang, seperti
ilmiah, pendidikan, dan pengembangan diri.

Metode tematik juga dikenal dengan metode maudu‘i yang berasal

dari kata ¢ =3« yang merupakan isim maf ‘u/ dari kata “a<as” yang
artinya masalah atau pokok permasalahan.** Secara etimologi, akar

kata  maudui ialah “aas” yang berarti -meletakkan sesuatu atau

merendahkannya, sehingga kata maudu‘i merupakan lawan kata dari

** Purwadarminta, dalam Buku Sudjana S, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif
(Bandung: Falah Prodution, 2010), 7.

* Ahmad Tafsir, Metodologi pengajaran Agama Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1996), 34.

* Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 1565.
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al-rafu (mengangkat). Mustafa Muslim berkata bahwa yang dimaksud
maudu‘i adalah meletakkan sesuatu pada suatu tempat.*

Maka, yang dimaksud dengan metode hadis tematik (maudu‘)
adalah mengumpulkan hadis-hadis yang bertebaran dalam kitab-kitab
hadis yang berkaitan dengan topik tertentu atau tujuan
tertentu,kemudian disusun sesuai dengan sebab-sebab munculnya dan
pemahamannya, dilengkapi dengan penjelasan, pengkajian dan
penafsiran dalam masalah tertentu tersebut.

b. Langkah-langkah studi hadis tematik

Langkah-langkah pengkajian hadis dengan metode tematik ini
antara lain dapat dilakukan dengan:*?

i.  Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas.

ii.  Menghimpun atau mengumpulkan hadis-hadis yang terkait
dalam satu tema, baik secara lafal maupun secara makna
melalui kegiatan takhrij al-hadith.

iii.  Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadis dengan
memperhatikan-kemungkinan perbedaan peristiwa wuriid-nya
hadis (tanawwu) dan perbedaan periwayatan hadis.

iv.  Melakukan kegiatan i ‘t7bar dengan melengkapi seluruh sanad.

*> Maulana Ira, Studi Hadis Tematik, Al-Bukhari: Jurnal llmu Hadis, Vol. 1, No. 2, (Juli-
Desember 2018 M/1440 H), 190.
* Maulana Ira, Studi Hadis Tematik, 193-194.
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Vii.

viii.

Xi.
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Melakukan penelitian sanad yang meliputi penelitian kualitas
pribadi  perawi, kapasitas intelektualnya dan metode
periwayatan yang digunakan.

Melakukan penelitian matan yang meliputi kemungkinan
adanya ‘illat (cacat) dan shaz (kejanggalan).

Mempelajari tema-tema yang mengandung arti serupa.
Membandingkan berbagai sharh al-hadith.

Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat
pendukung.

Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep.
Menarik suatu kesimpulan dengan menggunakan dasar

argumentasi ilmiah.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan dan Penelitian

Pendekatan dalam sebuah penelitian merupakan salah satu teknik yang
digunakan untuk memilah, mendalami, menganalisis, serta mengelola data
yang akan digunakan sebagai alat pemecahan masalah dalam pembahasan
penelitian.** Dengan menggunakan pendekatan yang tepat, peneliti dapat
mengarahkan proses penelitian dengan lebih terstruktur dan sistematis,
sehingga memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan dan
signifikan sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan.

Dalam hal ini peneliti menggunakan pendekatan hadis tematik guna
mencapai penelitian yang ingin dicapai, yaitu mengetahui, menjelaskan, dan
menganalisis hadis-hadis tentang mengumbar aib. Dengan menggunakan
pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan
dengan. .topik -tersebut . dari. berbagai kitab hadis, kemudian menyusunnya
berdasarkan sebab-sebab munculnya. dan- pemahamannya.. Proses ini
dilengkapi dengan penjelasan, pengkajian, dan penafsiran yang mendalam
dalam masalah yang diteliti. Dengan demikian, pendekatan hadis tematik
memungkinkan peneliti untuk memahami dan menganalisis hadis-hadis
tersebut dalam konteks yang lebih luas dan mendalam.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan

(library research). Alasan peneliti memilih penelitian kepustakaan adalah

* Jokon Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta 1994), 2.

32
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karena penelitian ini berkaitan dengan kajian hadis tentang mengumbar aib,
yang mengambil sumber informasi dari buku-buku dan kitab-kitab, bukan dari
data lapangan. Dengan demikian, peneliti memilih penelitian kepustakaan
karena memungkinkan untuk  mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi yang relevan dari berbagai sumber tertulis yang
ada.
B. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data diklasifikasikan menjadi dua
kategori:

1. Data primer: Merujuk pada sumber-sumber asli yang berupa hadis-hadis
yang diambil dari kitab-kitab hadis. Dalam hal ini penulis memakai Kutub
al-Sittah.

2. Data sekunder: Merupakan sumber-sumber yang menyediakan
interpretasi, analisis, dan penafsiran hadis-hadis tentang mengumbar aib,
seperti  buku-buku, artikel, makalah, atau karya tulis lainnya yang
membahas topik tersebut.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Mencari dan menghimpun data yang sesuai dengan obyek penelitian, yaitu
hadis-hadis tentang mengumbar aib, baik dari sumber-sumber primer
maupun sekunder.

2. Mengklasifikasikan sumber data menjadi dua kategori, yaitu data primer

yang merupakan sumber asli berupa hadis-hadis tersebut, dan data
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sekunder yang berupa interpretasi, analisis, dan penafsiran tentang hadis-
hadis tersebut dari berbagai literatur.

Melakukaan pemeriksaan dan konfirmasi terhadap data dengan
membandingkan dengan sumber-sumber lain yang ada, guna memastikan
kevalidan data yang dikumpulkan.

Melakukan interpretasi data dengan memahami dan menafsirkan data yang
telah terkumpul, kemudian melakukan seleksi dan klasifikasi data sesuai

dengan kebutuhan penelitian.

D. Analisis Data

Analisi data ini merupakan sebagaian komponen pengolahan data yang

dilakukan setelah data-data terkumpul. Berikut langkah-langkah analisis data

pada penelitian ini:

1.

2.

Mengidentifikasi data yang sudah diperoleh.

Mengkaji teori pemahaman hadis menggunakan dua metode, yaitu:

a) Tekstual, yakni memahami hadis dengan pemahaman makna lahiriah
nas (zahir al-nass).

b)  Kontekstual, 'yakni- memahami hadis-dengan ‘melihat makna yang
terkandung di dalam nas (batin al-nass).

Mengkaji penjelasan ulama sharh mengeni hadis-hadis tentang

mengumbar aib.

Menyimpulkan hasil data yang sudah dianalisis.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Takhrij al- Hadlith
1. Hadis tentang mengumbar aib dirinya sendiri
a) Hadis riwayat al-Bukhari no. 6069
(P i ol G o i 8 sty Bl e 5 0 i s
Oyt Eag 1ok b 6 Ea w08 Wl e 5 4G 0 e 1 o8
S aaabt o 85 ol Y] B g 28" 0ok os b o
Predn 2 e Araly 5 B &6 36 o085 138 as 1
b) Takhrij dan kualitas hadis
1) Takhrij menggunakan al-Mu‘jam al-Mufahras menggunakan kata

. 4
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Berdasarkan gambar di atas, hadis yang dimaksud berada di:
i.  Sahih al-Bukhari kitab Adab bab ke-60.
ii.  Sahih Muslim kitab Zuhd bab ke-52.
2) Takhrij menggunakan al-Maktabah al-Shamilah menggunakan kata
kunci “ A< hanya ditemukan di kitab Sahih al-Bukhari juz 8 * <L

audl Je el jiw” halaman 20 nomor 6069.

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jld. 7. 20.
*® Wensink, al-Mujam al-Mufahras, jld. 1, 391.
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3) Takhrij mengguanakan Jawami* al-Kalim menggunakan kata kunci
“ Bl el g ditemukan di:
I.  Sahih al-Bukhari nomor 5635.
ii.  Sahih Muslim nomor 5310.
4) Hadis ini merupakan hadis yang muttafaq alaih*’ sehingga bisa
dipastikan derajatnya sa/ih.*®
2. Hadis tentang larangan mengumbar aib orang lain

a) Hadis riwayat Ibn Majah no. 2546

2
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b) Takhrijdan kualitas hadis

1) Takhrij menggunakan al-Mu‘jam al-Mufahras menggunakan kata

kunci “G‘&”SO
240 Qd\fidm‘_g.?

Berdasarkan gambar. di atas, hadis yang dimaksud hanya berada di

kitab Sunan Ibnu Majah kitab Hudud bab ke-5.

*” Ali bin (Sulthon) Muhammad al-Qari, Mirgah al-Mafaatih Syarh Misykah al-Mashabih
(Bairut-Libanon: Dar al-Fikr, 2002), jid. 7 3034.

*® Mujiyo, Hadis Muttafaq ‘Alaih Dalam Kitab Riyadh Al-Shalihin, Diroyah: Jurnal llmu
Hadis 1, 2, (Maret 2017), 181.

* Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, 850.

*® Wensink, al-Mujam al-Mufahras, jid. 5, 156.
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2) Takhrij menggunakan al-Maktabah al-Shamilah menggunakan kata
kunci “<a4s” hanya ditemukan di kitab Sunan Ibnu Majah juz 2
“3gaall addg pasall e jiull U halaman 850 nomor 2546.

3) Takhrij mengguanakan Jawami‘ al-Kalim menggunakan kata kunci
“ A (9” hanya ditemukan di Kitab Sunan Ibn Majah nomor 2583.

4) Derajat hadis ini sahih menurut Muhammad Nasiruddin al-
Albani.”

3. Hadis tentang gibah termasuk mengumbar aib

a) Hadis riwayat Muslim no. 2589

NG c;i\.ﬂ\ u,/c c:}.&uf"\ B jjb ¢ > 2l cd.f.:f.i/ RSN &> INES

z

bjbem‘b /TJ: V-ij 0/}w‘g-@4»\dyjd§ Z/Jié?&}‘%
e f o B8 ST s 550 G Asd 853 106 G ity

444.,\.;.94,.9 :?d/j W\Aﬁcjﬁjuwdgc}:
b) Takhrijdan kualitas hadis

\
3
\
o—
C
EAN

1) Takhrij menggunakan al-Mu‘jam al-Mufahras menggunakan kata

kunci ¢ %”53

al\ \ |
(AT (RAL €1 d'r’-«.._k.xu‘) Lgﬁéu\‘)
165, B3 urty 3wt V3w, 2 p “toA

Berdasarkan gambar di atas, hadis yang dimaksud berada di:
i.  Musnad al-Kabir Ahmad bin Hanbal jilid 2 halaman 230,

384, 386, 458.

*! Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam versi android, Hadis No. 2536 Sunan Ibnu Majah.

*> Muslim bin al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusairi al-Naisabury, Sahih Muslim, (Beirut:
Dar Ihya’ al-*Arabi), jld. 4, 2001.

>3 Wensink, al-Mujam al-Mufahras, 226.
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ii.  Sahih Muslim kitab Birr bab ke-70.
iii.  Sunan Abi Dawud kitab Adab bab ke-35.
iv.  Sunan al-Tirmidhi kitab Birr bab ke-23.
v.  Sunan al-Darimi kitab Rigaq bab ke-6.
2) Takhrij menggunakan al-Maktabah al-Shamilah menggunakan kata
kunci “4i¢” dapat ditemukan di:
i.  Sahih Muslim juz 4 “4u)l & »3 < halaman 2001 nomor
2589.
ii.  Sunan Abi Dawud juz 4 “4uxll & U halaman 269 nomor
4874.
iii.  Sunan al-Tirmidhi juz 3 “4uw)) & ¢ W <L halaman 393
nomor 1934.
3) Takhrij mengguanakan Jawami al-Kalim menggunakan kata kunci
“3_.‘#‘ L
I.  Sahih Muslim nomor 4696.
ii.  Sunan Abi Dawud 4233.
4) Menegenai derajat hadis ini Muhammad Nasiruddin al-Albani
menghukumi-sahih>*
4. Hadis tentang mencari-cari aib merupakan sebagian penyebab gibah

a) Hadis riwayat al-Bukhari no. 5143

** Al-Imam Muhammad ‘Abdurrahman Ibnu ‘Abdurrahim al- Mubarokfury, Tuhfatul
Ahwadhibi Sharhi Jami “al-Turmudhi (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t-th.), jld. 6, 53.
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b) Takhrijdan kualitas hadis

1) Takhrij menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras menggunakan kata

kunci “(ua
'v - > € -~ ‘
F )3 ko C& E J‘*“"‘ ﬂ) ﬂ

«Z A Y ._r.;.;\ S «b. «FA }l F wo A oY H._n.)\
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Berdasarkan gambar di atas, hadis yang dimaksud berada di:
I.  Sahih al-Bukhari kitab Nikah bab ke-45, kitab Faraid bab
ke-2, kitab Adab bab ke-57 dan 58.
ii.  Sahih Muslim kitab Birr bab ke-27 dan 30.
iii.  Sunan Abi Dawud kitab Adab bab ke-37 dan 48.
iv. ~ Al-Muwatta’ kitab Hasan al-Khulugq bab ke-15.
V. . Musnad al-Kabir Ahmad bin Hanbal jilid 2 halaman 287,
342,1365, 370, 386; 392, 517, 529.
2) Takhrij menggunakan al-Maktabah al-Shamilah menggunakan kata
kunci “) gumsai ¥ 97 dapat ditemukan di:
i.  Sahih al-Bukhari juz 7 ¢ o zSb S 4d) dbad e Glady Y b

g halaman 19 nomor 1543.

*> Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jld. 7.
*® Wensink, al-Mujam al-Mufahras jld. 1, 347.
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ii.  Sahih Muslim juz 4 “08ll 5 Gauadll g Glall o a8 QL
halaman 1985 nomor 29.

iii.  Sunan Abi Dawud juz 4 “chl & <L halaman 280 nomor
4917.

3) Takhrij mengguanakan Jawami‘ al-Kalim menggunakan kata kunci
“OBal g ask)”

i.  Sahih al-Bukhari nomor 4772.
ii.  Sahih Muslim nomor 4652.
iii.  Sunan Abi Dawud nomor 4273.

4) Berdasarkan penilaian derajat hadis yang tertera di aplikasi
ensiklopedia hadis 9 imam versi android tentang hadis yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari ini, derajat hadis dengan jalur
ini ialah sahih menurut Zjma’ Ulama.>’

B. Pemahaman Hadis Tentang Mengumbar Aib

1. Hadis tentang larangan mengumbar aib dirinya sendiri

oF eoled i ol 3 F e B ) Ws il e 2 iRl A3 Whs
Lo alJf J}.f»j Eae °: J}E.:: cgj’.‘j}i \3? Eag °: JG i = 93 é/\.& :).3 ct)\.é..u} é;g‘
B ek O Al a3l el s g5 28" 15k g aile A
03513 a0 Elee B80 6 10 e A 5 3 £ T e Ly

58 o, o > ° 2 .4 %
"b&\%%ééjc%é%opwj

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Akhi Ibnu
Syihab dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dia berkata, saya
mendengar Abu Hurairah berkata, saya mendengar Rasulullah [

>’ Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam versi android, Hadis No. 4747 Shahih Bukhari.
*® Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jld. 7. 20.



41

bersabda, "Setiap umatku dimaafkan (dosanya) kecuali orang-
orang menampak-nampakkannya dan sesungguhnya diantara
menampak-nampakkan (dosa) adalah seorang hamba yang
melakukan amalan di waktu malam sementara Allah telah
menutupinya kemudian di waktu pagi dia berkata, 'Wahai fulan
semalam aku telah melakukan ini dan itu, ' padahal pada malam
harinya (dosanya) telah ditutupi oleh Rabb-nya. la pun bermalam
dalam keadaan (dosanya) telah ditutupi oleh Rabb-nya dan di pagi
harinya ia menyingkap apa yang telah ditutupi oleh Allah.">®
(HR. Al-Bukhari:6069)
a) Pemahaman secara tekstual

Ibnu Hajar al- Asqalani dalam Fathul Bari® menjelaskan: « sl JS
2" Kata mu‘afan berasal dari kata ‘afiyah, bisa bermakna Allah
memaafkannya dan bisa pula bermakna Allah menyelamatkannya dan
dia selamat dari siksaan-Nya.

“roaladdl ¥ Demikian dinukil mayoritas. Begitu pula dalam
riwayat Imam Muslim dan dua kitab Mustakhraj masing-masing karya
Al Ismili dan Abu Nuaim. Adapun dalam riwayat Al-Nasafi
disebutkan, “csalaall Y1 (Kecuali orang-orang yang terang-terangan).
Versi inilah’ yang dijelaskan oleh lbnu Battal dan lbnu Al-Tin. Dia
berkata, "Demikan yang tercantum dalam naskah. Adapun yang benar
menurut para ulama Bashrah-adalah versi yang pertama. Namun para
ulama Kufah membolehkan versi yang kedua." lbnu Malik berkata,
"Kata “¥)” pada konteks seperti ini bermakna 'tetapi', sehingga makna

hadits di atas adalah; tetapi orang-orang yang terang-terangan berbuat

maksiat tidak akan diberi maaf, maka kata “0salssl (orang-orang

> Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam versi Android, Hadis No. 6069 Shahih Bukhari.
* Ibnu Hajar Al-Asqgalani, Fathul Baari (t.tp.: Pustaka Azzam, tt), jid. 29, 292-296.
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yang terang-terangan) adalah subjek kalimat dan predikatnya tidak
disebutkan dalam kalimat.

Al Karmani berkata, “Inti kalimat itu adalah setiap individu umat
ini dimaafkan dosanya dan tidak diberi sanksi kecuali orang fasik yang
melakukan dosa secara terang-terangan.” Ath-Thaibi berkata, "Makna
yang lebih kuat adalah bahwa semua umatku dibiarkan dalam kondisi
tak diketahui kecuali mereka yang menampakkan. Kata al-‘afiu
(maaf) bisa juga bermakna membiarkan.”

Mujahir adalah seseorang yang menarnpakkan maksiatrya dan
menyingkap apa yang telah ditutupi oleh Allah dengan cara
menceritakannya. Al-Nawawi menyebutkan, "Barangsiapa Yyang
menampakkan kefasikan atau bid'ah, maka boleh menyebut apa yang
ditampakkannya itu namun tetap tidak boleh menyebut apa yang tidak
ditampakkannya." Sementara “mujaahir” (orang terang-terangan) pada
hadits di atas mungkin bermakna menampakkan dirinya sendiri, tetapi
mungkin juga tetap sesuai makna lafazhnya, yaitu perbuatan dari
kedua belah pihak." Artinya, mereka saling-menampakkan-satu sama
lain dengan cara menceritakan dosa-dosa. Namun, lanjutan hadits
menguatkan kemungkinan pertama.

“boalaall e )" Demikian dikutip Ibnu As-Sakan dan Al
Kasymihani. Adapun para periwayat lain mengutip dengan kata
“dilaall” sebagai ganti “s_alasl”) lalu disebutkan dalam riwayat Ya'qub

bin Ibrahim bin Sa'ad, “_la¥) 0« O)s”, (Dan sesungguhnya termasuk
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menampakkan), demikian pula dalam riwayat Muslim. Dalam riwayat
lain Imam Muslim menggunakan kata jihaar dan dalam riwayat Al
Ismaiii dengan kata ihjaar, dan dalam riwayat Abu Nu'aim di kitab Al-
Mustakhraj disebutkan lafazh “_laedl (e &) 57,

lyadh berkata, "Kata jihar dan hijaar serta mujaharah, semuanya
benar dan bermakna muncul serta tampak. Dikatakan “jahara bi
gaulihi” atau “ajhara bi gqaulihi” artinya menampakkan perkataannya
serta memperdengarkannya. Dia berkata pula, "Adapun kata “al
majanal’ hanya kesalahan saat penyalinan naskah. Meskipun
maknanya juga tidak terlalu jauh dari konteks kalimat, karena “al
majin” adalah orang yang memasyhurkan urusannya dan tidak peduli
apa yang dia katakan atau orang katakan tentang dirinya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan yang tampak versi ini lebih
kuat, karena perkataan yang disebutkan sesudahnya tidak diragukan
oleh seorang pun berkenaan dengan “mujaharah” (terang-terangan).
Maka pengulangannya tidak membawa faidah yang banyak.
Sedangkan riwayat dengan kata “majanal” memberi makna yang
lebih. Maksudnya, orang yang ‘menampakkan kemaksiatan, maka
masuk kategori “mujjan” (pelawak). Sementar “majanah” (melawak)
tercela secara syarak maupun urf (kebiasaan). Maka orang yang
menampakkan kemaksiatan terjerumus pada dua perkara yang
terlarang; menampakkan maksiat dan menyerupai perbuatan para

pelawak."
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“4a 4 (tadi malam). Ia adalah malam paling dekat yang telah
berlalu dari saat perkataan diucapkan. Engkau katakan “/agituhu al
barihal’ (aku bertemu dengannya tadi malam). Asalnya dari kata
“baraha” yang bermakna hilang.

Ibnu Battal berkata, “Perbuatan menampakkan kemaksiatan
termasuk meremehkan hak Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
saleh di kalangan kaum mukminin. Ini termasuk salah satu bentuk
pembangkangan terhadap mereka. Maka menutupi hal itu terhindar
dari sikap meremehkan, karena kemaksiatan itu menghinakan
pelakunya, mengharuskan ditegakkan Aad (hukuman yang kadarnya
telah ditenhrkan), atau za‘zir (hukumamn yang jenis dan kadarnya
belum ditentukan oleh syarak) bila tidak ada Aad.”

Pemahaman secara kontekstual

Setelah penulis mencari asbab al-wurud dari ini, penulis tidak
menemukan adanya asbab al-wurud dari hadis tersebut. Namun, dari
teks hadis yang dikaji penulis menyimpulkan bahwa hadis tersebut
sudah dapat dipahami secara baik dan benar.

Dari makna tekstual hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw.
menyampaikan, lalu memperingatkan umatnya bahwa Allah swt. akan
mengampuni setiap dosa seorang hamba yang telah melakukan
kemaksiatan di waktu pagi atau di malam hari asalkan ia mau
bertaubat, kecuali bagi orang yang dengan sengaja memberitahukan

atau membeberkan kemaksiatan telah dilakukannya. Sebab, bagaimana
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Allah akan menutupi aib seorang hamba jika mereka sendiri yang
menyebarkannya, sedangkan orang lain yang mengetahui atau
mendengarnya belum tentu terjamin bahwa 1a tidak akan
menceritakannya terhadap orang lain yang ditemuinya, dan jika sudah
tersebar luas, kemudian ditiru oleh orang lain itu artinya kita telah
menunjukkan sebuah jalan keburukan (menjadi contoh buruk) bagi
orang lain. Oleh karena itu, Allah swt tidak akan mengampuni dosa
orang-orang yang telah melakukan perbuatan maksiat yang kemudian
disebarkan atau diumbar di hadapan manusia.

Perbuatan maksiat yang diumbar berpotensi adanya rasa sombong
saat melakukannya, sehingga bisa menyebabkan dosa dari maksiat di
atas tidak dapat diampuni. Karena dosa yang disertai sombong
merupakan perbuatan Iblis pada saat Allah swt memberikan perintah
kepada Iblis untuk bersujud kepada Nabi Adam a.s.®*

Sufyan al-Tsauri r.a berkata:

S5 8liE o B g o Bems [S s B ) oy Ok 55

iy S o kool O il s O (Ll | o) Y416 187 6 dans
9 35e2)l e Lol OIS psT

Artinya: “Diriwayatkan dari Sufyan Ats Tsauri ra.: Setiap perbuatan
maksiat yang muncul akibat dorongan hawa nafsu, itu masih

dapat diharapkan ampunannya. Tetapi setiap kedurhakaan

yang muncul karena adanya rasa takabbur, maka diharapkan
ampunannya. Karena kedurhakaan iblis itu timbul dari adanya

*! Baca ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang penolakan Iblis untuk bersujud
kepada Adam a.s.
%2 Shihabuddin Ibnu Hajar al-*Asqalani, Nasaih al- 1bad, 7-8.



2.

46

sifat takabbur, sedangkan kesalahan Adam as itu adalah
mengikuti hawa nafsu.”®

Hadis tentang larangan mengumbar aib orang lain

s Jb@;&ﬁ-\d\.&”.&ﬁbb Juw\fd&du}&\ji;

2y 1 J6 os o \L;L%SJ\ Uudsugmjiﬁupwu“f
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Humaid bin Kasib,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Utsman Al Jumabhi, telah
menceritakan kepada kami Hakam bin Aban dari lkrimah dari Ibnu
'‘Abbas, dari Nabi [, beliau bersabda, "Barang siapa yang menutupi aib
saudaranya muslim, Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat, dan
barang siapa mengumbar aib saudaranya muslim, maka Allah akan
mengumbar aibnya hingga terbukalah kejelekannya di dalam rumahnya."®
(HR. Ibn Majah: 2546)

z o N

a) Pemahaman secara tekstual

Riwayat lain awal matan hadisnya berbunyi  jiw Gefleluse jiw a7
hanya riwayat ini yang dimulai dengan lafaz “3_)se i (<”, akan tetapi
bukan berarti hadis riwayat lain berbeda makna dengan hadis yang
diriwayatkan «oleh 1bnu Majah ini. Karena pada dasarnya makna dan
maksudnya sama, ialah “Barang siapa yang menutup aib orang lain”.

Dalam salah satu sharh kitab Sunan lbnu Majah, yakni Sharh ‘Aun
al-Ma‘bud, Imam Abu Tayyib Sham al-‘Azim Abadi rahimahullah
berkata: “(Barang siapa menutupi aib seorang muslim) yaitu badannya
atau aibnya dengan tidak menggibahi dia, dan membelanya dari

berbagai aibnya. Ini jika kesalahannya memang diketahui tidak

2022), 6

® Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar Al Jawi, Nasaih al- Ibad, terj. (Bandung: t.p,

* Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, jld. 2, 850.
® Aplikasi Ensiklopedia 9 Imam versi andorid, Hadis no. 2546 Sunan Ibnu Majah.
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menyebabkan kerusakan. Jika tidak demikian, maka dianjurkan untuk
membawa dan menceritakan kesalahannya kepada pemimpin. Jika
seseorang melihat kemaksiatan maka hendaknya diingkari sesuali
kemampuannya, jika tidak bisa maka laporkan kepada hakim.”®®

Imam Abu Tayyib menjelaskan mengenai kekuasaan Allah SWT
yang akan menutupi aib hamba-Nya di dunia dan di akhirat. Menurut
penjelasannya, Allah akan menyembunyikan aib dan kekurangan
individu tersebut dari pandangan manusia lain, baik itu terjadi di dunia
maupun di akhirat. Hal ini merupakan balasan atas perbuatan baik
individu tersebut yang telah menutupi aib saudaranya di dunia. Imam
Abu Tayyib menekankan bahwa ini adalah anugerah ganda bagi
individu tersebut, tidak hanya berlaku di kehidupan dunia ini tetapi
juga di kehidupan selanjutnya, yaitu akhirat.%” Hanya saja dalam Sharh
Sahih al-Bukhari li Ibni Battal dijelaskan bahwa menutupi aib diri
sendiri lebih utama daripada menutupi orang lain.®®

Mengenai perbuatan kashfu (membuka atau mengumbar), yang
dimaksud ‘adalah- mengumbar aib yang jelas dilarangoleh-Allah swt.
Sebagai konsekuensinya, pelaku akan ‘mendapat balasan dengan aib
atau auratnya juga akan dibuka oleh Allah swt. Ini menunjukkan
pentingnya menjaga dan menghormati privasi serta kehormatan

individu, sesuai dengan ajaran agama yang ditegakkan.

® Muhammad Ashraf Amir Ibnu ’Ali Ibnu Haidar, "un al-Ma‘bud Sharh Sunan Abu
Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-“IImiyyah, 1960), jld. 13, 162.

®”> Ali Ibn Haidar, "Aun al-Ma bud, 163.

® Ibnu Battal Abl al-Hasan ‘Ali, Sharh Sahih al-Bukhari |i 1bni Batal (Riyad: Dar al-
Nash, 1423 H/2003), jld. 8. 444.
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b) Pemahaman secara kontekstual

Suatu hari, ketika para sahabat berkumpul menikmati hidangan
daging unta di masjid bersama Rasulullah saw, terjadi insiden di mana
salah seorang dari mereka mengeluarkan gas. Bau yang tak sedap
langsung menyengat hidung para sahabat dan juga Rasulullah. Baunya
begitu kuat sehingga salah seorang sahabat bangkit dan
mengumumkan bahwa siapa pun yang merasa telah mengeluarkan gas
hendaknya berdiri. Namun, tidak seorang pun dari mereka bangkit dan
berdiri.

Mengetahui hal itu, Rasulullah tidak mendorong siapa pun dari
para sahabat yang merasa telah mengeluarkan gas untuk berdiri. Beliau
hanya diam, sehingga bisa diinterpretasikan bahwa beliau tidak
mendukung upaya dari salah seorang sahabat yang ingin mencoba
"mengungkap” siapa yang telah mengeluarkan gas. Hal ini semakin
jelas ketika kemudian beliau dan beberapa sahabat lainnya
mengatakan, “"Orang yang mengeluarkan gas pasti akan berwudhu
setelah ini. Dan orang-itulah yang telah-mengeluarkan-gas."

Setelah mendengar insiden tersebut, Rasulullah memutuskan untuk
mengajak para sahabat untuk melakukan wudhu, meskipun sebenarnya
mereka semua belum membatalkan wudhu mereka. Kemudian, atas
seruan Rasulullah, semua orang yang hadir di masjid mengambil air

wudhu sebelum Bilal mengumandangkan adzan Isya. Akibatnya, tidak
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ada yang dapat dipastikan telah mengeluarkan gas karena semua orang
melakukan wudhu sebelum melaksanakan shalat.®

Respon Rasulullah saw terhadap kejadian tersebut menunjukkan
ketidaksetujuannya terhadap usaha "pengusutan” untuk mengetahui
siapa yang telah mengeluarkan gas. Meskipun beliau tidak
melarangnya secara langsung, namun beliau cukup mengambil
tindakan dengan cara tidak memberi kesempatan bagi kasus itu
terungkap. Rasulullah mengajak semua orang untuk berwudhu
sehingga tidak ada yang bisa dipastikan telah mengeluarkan gas, dan
dengan demikian tidak ada di antara para sahabat yang harus
menanggung malu. Rasulullah menyadari bahwa kejadian kentut di
tengah kerumunan orang banyak adalah suatu aib yang sebaiknya tidak
diungkapkan.

Yang menarik dalam masalah ini adalah cara Rasulullah mengajak
para sahabat untuk melakukan wudhu, meskipun mereka belum
membatalkannya, sebelum melaksanakan shalat Isya" pada waktu itu.
Rasulullah tidak secara langsung mengaitkan tindakan-tersebut dengan
upaya pengusutan siapa yang telah mengeluarkan gas, yang dilakukan
oleh salah seorang sahabat. Sebaliknya, beliau mengaitkannya dengan
daging unta yang telah mereka makan bersama pada malam itu di

masjid. Seruan itu mencerminkan hal berikut dalam hadits:

* nu.or.id/amp/hikmah/siapa-telah-kentut-tak-perlu-diusut-vP5vy/ dikases jam 1:28

tanggal 24 Februari 2024.



https://nu-or-id.cdn.ampproject.org./v/s/nu.or.id/amp/hikmah/siapa-telah-kentut-tak-perlu-diusut-vP5vy
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah,
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abdullah bin
Abdillah Ar-Razi dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Al-
Bara® bin Azib dia berkata, Rasulullah saw pernah ditanya
tentang berwudu karena makan daging unta. Maka beliau
bersabda, “Berwudulah karenanya!” Dan beliau juga ditanya
tentang berwudu karena makan daging kambing. Maka beliau
bersabda, “Janganlah berwudu karenanya!” Dan beliau juga
ditanya tentang mengerjakan salat di tempat tambatan unta,
maka beliau bersabda, “Janganlah kalian mengerjakan salat di
tempat itu, karena sesungguhnya ia termasuk setan.” Dan
beliau juga ditanya tentang mengerjakan salat di tempat
tambatan kambing, maka beliau bersabda, ‘“Salatlah di
dalamnya, karena sesungguhnya tempat itu mengandung
barakah.””* (HR. Abu Dawud: 184).

Jadi, substansi hadits tersebut adalah menganjurkan kepada para
sahabat .untuk- menutup aib-seseorang di antara mereka yang telah
kentut.dalam suatu majelis-di mana Rasululah berada, dengan tujuan
agar pelakunya tidak merasa malu atau kehilangan muka karena
perbuatannya tersebut diketahui oleh orang lain, terutama oleh
Rasulullah saw. Dan kejadian ini merupakan salah satu hal yang

melatar belakangi anjuran untuk menutup aib sesama.

7 Abli Dawud Sulaiman bin al-Ash‘ath, Sunan Abi Dawud (Beirut:al-Maktabah al-
‘Asriyyah, t.t), jld. 1. 47.
"* Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam versi Android. Hadis no. 184 Sunan Abi Dawud.
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3. Hadis tentang gibah termasuk mengumbar aib
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah
dan Ibnu Hujr, mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami
Isma'il, dari al-'Alaa’, dari Bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah [7 pernah bersabda: "Tahukah kalian apa gibah itu?"
Para sahabat menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”
Kemudian Rasulullah [J bersabda: "Yaitu engkau membicarakan
saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai." Ada seseorang
yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurutmu
apabila orang yang kubicarakan itu memang sesuai dengan apa
yang kuucapkan?" Rasulullah 1 menjawab: "Apabila itu benar
seperti apa yang kau bicarakan, maka berarti engkau telah berbuat
gibah, namun apabila yang kau bicarakan itu tidak ada padanya,
maka Dberarti engkau telah berdusta yang sangat besar
terhadapnya."” (HR. Muslim; 2584)

a) Pemahaman secara tekstual

“tiiall & §s)%”merupakan sighat istifham (pertanyaan) yang
digunakan oleh "Rasulullah’ saw ditandai; dengan jadanya hamzah
istifham 'pada lafaz 03587 guna menanyai para sahabat tentang
pengertian gibah.. Para sahabat menjawab dengan ucapan “ AP
eh:\ yang berarti Allah swt dan Rasul-Nya lebih tau tentang arti gibah.
Kemudian Rasulullah bersabda * 5% Ly Al &R yang berarti gibah
ialah engkau membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia

sukai.

72 al-Naisaburi, Sahih Muslim, jld. 4, 2001.
7 Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam versi android, Hadis No. 2589 Shahih Muslim.
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“eJ8 G Al 8 (& & &5 merupakan pertanyaan dari salah satu
sahabat sebagai respon terhadap pengertian gibah yang disampaikan
oleh Rasulullah saw, maksudnya, apakah definisi tersebut mencakup
ciri-ciri yang sesuai dengan gambaran yang digambarkan, ataukah
khusus terhadap ciri-ciri yang sebenarnya tidak ada pada dirinya?.
Rasulullah kembali bersabda bahwa jika yang dibicarakan itu benar,
maka itulah gibah. Sedangkan jika salah, maka itu termasuk perbuatan
dusta.

Shaikh Muhammad Amin bin <Abdullah al-Harari dalam kitabnya
al-Kaukab al-Wahhaj Sharh Sahih Muslim menjelaskan bahwa lafaz
“d’&y" tidak hanya berarti membicarakan atau menyebutkan, akan
tetapi juga termasuk di dalamnya ialah mensifati seseorang (saudara
sesama muslim). Beliau menambahi, bahwa perkataan atau perbuatan
seseoranng bisa dikatan gibah apabila dilakukan ketika orang yang
dibicarakan itu sedang tidak ada di tempat (4wl Js &), Kemudian
maksud dari “4_% & ialah mensifati seseorang dengan sifat yang tidak
disenangi, baik ‘kekurangan pada tubuhnya,  nasabnya, akhlaknya,
perbuatannya, ' perkataannya, agamanya, kehidupan dunianya,

pakaiannya, rumahnya, peliharaannya, maupun kendaraannya.
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Syekh Muhammad Amin juga menjelaskan bahwa hadis ini
merupakan respon dari al-Quran surah al-Hujurat ayat 12 « Cix Y5
Lt (:;’Siz;;;”.”

b) Pemahaman secara kontekstual

Setelah melalui pencarian terhadap asbab al-wurud hadis tentang
gibah, ditemukan bahwa yang menjadi asbab al-wurud hadis yang
menjelaskan tentang gibah adalah teks hadis yang diriwatkan oleh
Imam Ibnu Majah ini, sehingga untuk mendapatkan pemahaman yang
baik dan benar dari hadis ini -khususnya- dan semua hadis tentang
gibah cukup dengan memahami secara tekstual makna hadis ini
dengan melibatkan beberapa kitab sharh.

Berdasarkan teks hadis di atas, sudah jelas pengertian gibah adalah
membicarakan seseorang mengenai sesuatu yang tidak ia sukai.
Perilaku “membicarakan” itu disebut gibah jika terbukti adanya, bila
tidak maka ternasuk perbuatan berdusta dan fitnah.

Sehingga sudah seharusnya Kita sebagai umat Islam menjauhi
perbuatan gibah. Di samping karena merupakan perbuatan tercela, juga
hal-hal yang digibahkan'mayoritas adalah kesalahan orang. Kekhilafan
dan kesalahan yang dilakukan oleh seseorang bukanlah informasi yang
harus disebar luaskan, karena sebagai seorang insan tentunya tidak

akan luput dari salah dan dosa, sebagaimana qoul ulama:”

’* Shaikh Muhammad Amin bin ‘Abdullah al-Harari, al-Kaukab al-Wahhaj Sharh Sahik
Muslim (Bairut-Libanon: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabiy, 1937), jld. 24, 371.

7 https://islami.co/al-insanu-mahalul-khoto-wa-nisyan-hadis-atau-bukan/ diakses tanggal
5 Mei 2024.
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Artinya: “Masusia adalah tempat salah dan dosa.”

Hadis tentang mencari-cari aib merupakan sebagian penyebab gibah

FUNHEN[HIRAY fcwjdﬁ»fcd\ubcj&d&;u

(g 3ST 2l Sg £l 15 106 oog ale B o o 2 S i
LI 15585 delablS V5 pttd Y5 2 Vg
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al
A'raj ia berkata, Abu Hurairah berkata, satu warisan dari Nabi
saw, beliau bersabda, "Jauhilah oleh kalian perasangka, sebab
perasangka itu adalah ungkapan yang paling dusta. Dan janganlah
kalian mencari-cari aib orang lain, jangan pula saling menebar
kebencian dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara.”’’

(HR. Bukhari: 5143)

a) Pemahaman secara tekstual
Dalam Kitabnya, al-Nawawi menjelaskan bahwa peringatan " ~Su)
Cuaall Q) Ghll gl «ohll " adalah larangan terhadap berprasangka
buruk. Al-Khaththabi menegaskan bahwa larangan tersebut berlaku
untuk prasangka buruk yang diwujudkan 'secara nyata oleh individu,
bukan sekadar yang terlintas dalam pikiran. Menurutnya, yang dilarang
adalah manifestasi dari _prasangka buruk yang telah tertanam dalam
jiwa seseorang, bukan sekadar prasangka yang muncul dalam pikiran
tetapi tidak dijadikan dasar tindakan. Manusia tidak mampu

mengontrol prasangka yang hanya terpendam dalam pikiran karena

belum diungkapkan secara verbal atau diwujudkan dalam perilaku.’

’® Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jld. 7.
77 Aplikasi Ensiklopedia Hadis 9 Imam, Hadis no. 5143 Shahih al-Bukhari.
’® Imam al-Nawawy, Sharh Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Sunnah, t.th), jld. 11, 621.
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Al-Qadi menukil dari perkataan Sufyan, bahwa prasangka yang
berdosa ialah ketika diaktulisasikan dengan kata-kata, jika tidak maka
tidak berdosa. Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud
adalah pemikiran abstrak tanpa berdasarkan asal-usul, pertimbangan
dan kesimpulan, dan pendapat ini lemah atau salah, dan hal pertama
(perkataan Sufyan) yang benar.”

Kemudian, pada matan hadis selanjutnya, terdapat larangan untuk
mencari-cari kesalahan orang lain. Kata "o«sx3" yang digunakan dalam
hadis ini memiliki arti mencari-cari aib orang lain, dengan makna
tambahan mendalami segala urusan, dan sering kali larinya pada hal-
hal yang negatif. Tsa’lab memberikan interpretasi lain terhadap kata

o=ad" yaitu mencari aib orang untuk kepentingan orang lain,
sementara kata "o-sx3" diartikan sebagal mencari aib orang untuk
kepentingan diri sendiri. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa
keduanya memiliki makna yang serupa, yaitu mencari informasi
tentang berbagai hal dan kondisi yang tidak diketahui.®
Pemahaman secara kontekstual

Pada hadis' ini disebutkan bahwa " salah satu perbuatan yang
dilarang adalah tajassus (mencari-cari aib atau kesalahan orang).

Alasan dilarangnya tajassus adalah karena perbuatan tersebut

mengumpulkan beberapa perilaku buruk, yang dimulai dengan

7 Al-Nawawi, Sharh Sahih Muslim, 621.
% Al-Nawawi, Sharh Sahih Muslim, 621-622.
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suudzan (prasangka buruk), kemudian berlanjut dengan mencari-cari
kesalahan orang lain, dan akhirnya berujung pada gibah.®!

Tajassus ialah mencari-cari kesalahan atau keburukan orang lain,
yang biasanya merupakan efek dari beprasangka buruk. Orang yang di
hatinya hinggap perasaan buruk biasanya akan selalu mengintai
(memata-matai) dan mencurigai apa pun yang dilakukan orang lain
yang diprasangkai buruk olehnya. Sebab apapun yang ada dan terjadi
di hadapannya selalu salah, yang benar dan baik hanyalah dirinya.?

Dalam surah al-Hujurat ayat pada 12 Allah swt berfirman:
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Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa.
Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada
di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah
ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang ‘sudah' mati? “Tentu kamu. merasa- jijik. Bertakwalah
kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi
Maha Penyayang”.(QS. al-Hujurat [49]: 12)

C. Dampak Mengumbar Aib
Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak
dari mengumbar aib adalah pertama, Allah swt akan menghukum orang yang

melakukan tindakan tersebut, baik itu mengumbar aib diri sendiri maupun

8! Na’im Fadhilah, Deswalantri, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an Surat
Al-Hujurat Ayat 11-13: Kajian Tafsir Al-Azhar Karya Hamka, Vol. 6 No. 3 2022. 13529.

®2 Fadhilah, Deswalantri, Nilai-Nilai Pendidikan, 13529.

# Al-Quran dan Terjemah



57

orang lain secara terang-terangan. Berdasarkan hadis yang dibahas, hukuman
bagi pelaku adalah bahwa aib mereka sendiri juga akan terbongkar oleh Allah
swt®* dan dosanya tidak akan diampuni®. Tindakan tersebut juga bisa memicu
permusuhan, menimbulkan kebencian, dan menanamkan rasa kedengkian

dalam hati, serta berpotensi memengaruhi orang lain untuk melakukan dosa
atau kemaksiatan yang sama.

Kedua, selain mendapat hukuman dari Allah swt, mengumbar aib diri
sendiri merupakan perbuatan yang dapat mempermalukan diri sendiri dan juga
termasuk kepada zalim terhadap diri sendiri. Yang dimaksud adalah orang
yang menzolimi dirinya sendiri dengan bertindak melebihi batasan, yaitu
orang yang teledor dalam menjalankan kewajiban dan melakukan beberapa
perbuatan yang diharamkan.®

Dalam kitab Sharh Arba‘in al-Nawawy diterangkan bahwa kezaliman
terbagi menjadi dua, yaitu kezaliman seorang hamba kepada dirinya sendiri
(syirik termasuk di dalamnya) dan kezaliman seorang hamba terhadap
lainnya.®’

Ketiga, dapat menimbulkan fitnah. Nahdlatul Ulama (NU) pernah
mengharamkan tayangan infotaiment yang isinya penggunjingan, termasuk
mengumbar aib. Karena tayangan gosip (mengumbar aib) jika beritanya tidak

sesuai dengan kenyataan, maka yang muncul adalah fitnah.®

* Lihat kembali hadis nomor 2.

® Lihat kembali hadis nomor 1.

8 Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib” , 47.
& Nurjani, “Fenomena Mengumbar Aib”, 47.
88 Sari, “Respon Mahasiswa”, 82.
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Seperti yang kita ketahui bersama bahwa sangat berbahaya, sebab
fitnah lebih kejam dari pembunuhan. Dampak dari perbuatan fitnah tidak
hanya menimpa pelaku, tetapi juga orang lain. Maka dari itu dianjurkan bagi
kita untuk berhati-hati dalam berbicara.

Keempat, jika tindakan tersebut dilakukan melalui media sosial,
pelakunya dapat dikenai pidana sesuai Pasal 310 KUHP dan Pasal 27 ayat (3)
UU ITE karena dianggap sebagai tindakan pencemaran nama baik melalui
media tulisan yang menggunakan fasilitas informasi dan teknologi.
Pelanggaran tersebut dapat dikenai hukuman penjara maksimal 4 (empat)
tahun dan/atau denda sebanyak Rp. 750.000.000,00 (Tujuh ratus lima puluh
juta rupiah).®

D. Nilai Sosial Larangan Mengumbar Aib

Setelah memahami hadis-hadis tentang mengumbar aib, baik secara
tekstual ataupun kontekstual, penulis menemukan beberapa nilai sosial yang
bisa diambil dari hadis-hadis tentang mengumbar aib, antara lain sebagai
berikut:

1.” Menjaga privasi dan harga diri
Setiap individu termasuk diri sendiri:-memiliki hak untuk menjaga
sekaligus terjaga privasi dan harga dirinya.*® Berdasarkann yang telah

dijelaskan pada pemahaman hadis tentang larangan mengumbar aib diri™*

8 https://www.hukumonline.com/klinik/a/hukumnya-menyebarkan-aib-orang-lain-di-
media-sosial-1tSbbblac8bdbcc/ diakses jam 16:6 tanggal 13 Juni 2024.

*® Sinta Dewi, Konsep Perlindungan Hukum Atas Privasi Dan Data Pribadi, Vol. 5 No. 1
Januari-April 2016. 22.

*! Lihat kembali pemahaman hadis nomor 1.



https://www.hukumonline.com/klinik/a/hukumnya-menyebarkan-aib-orang-lain-di-media-sosial-lt5bbb1ac8bdbcc/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/hukumnya-menyebarkan-aib-orang-lain-di-media-sosial-lt5bbb1ac8bdbcc/
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sendiri dan larangan mencari-cari kesalahan orang lain®, bisa dipastikan
privasi dan harga diri seseorang, termasuk diri sendiri akan terjaga.
Dengan cara jangan menceritakan apapun yang telah diperbuat (dosa)
kepada siapapun, serta jauhi sifat selalu ingin tahu tentang urusan orang
lain.
Menciptakan ketertiban sosial

Berdasrakan pemahaman hadis tentang larangan gibah yang
termasuk perilaku mengumbar aib® dan skripsi yang ditulis oleh Komala
Sari bahwa meninggalkan gibah akan membantu menjaga ketertiban sosial
dengan mencegah penyebaran fithah dan konflik yang dapat merugikan
masyarakat secara umum. Karena jika seseorang merasa aibnya disebar
atau diumbar maka pasti akan merasa dirugikan, sehingga memicu adanya
pertikaian dan konflik.
Menjaga kepercayaan

Dewasa ini tidak sedikit seorang pemimpin atau tokoh yang sudah
disegani sekaligus dipercaya oleh masyarakat berbalik tidak lagi dianggap
ada “dan ‘dipercaya ‘hanya ‘gara-gara aib" atau ‘kejelekan-kejelekannya
diketahui banyak orang. Sehingga sudah seharusnya kita saling menutupi
keburukan orang sesuai dengan pemahaman hadis larangan mengumbar
aib orang lain® agar tidak terjadi hilangnya kepercayaan terhadap
seseorang.

. Pendorong tingginya rasa empati

%2 Lihat kembali pemahaman hadis nomor 4.
% Lihat kembali pemahaman hadis nomor 3.
** Lihat kembali pemahaman hadis nomor 2.
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Rasa empati yang dimiliki seseorang dapat mendorongnya untuk
memahami dan merasakan dampak dari terbuka atau terumbarnya aib yang
dialami oleh korban perilaku mengumbar aib. Seperti perasaan malu,
marah, tercorengnya harga diri, dan lain sebagainya. Dengan mengetahui
dan memahami hadis-hadis tentang larangan mengumbar aib dapat

menjadi manifestasi empati terhadap perasaan dan kehidupan orang lain.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis yang sesuai dengan fokus penelitian, maka
dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman hadis-hadis tentang mengumbar aib

Berdasarkan pemahaman hadis-hadis yang melaranga perilaku
mengumbar aib, dapat diketahui bahwa perilaku mengumbar aib sangat
dianjurkan untuk dihindari agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan
diri sendiri dan orang lain.

Selain itu, hadis-hadis tentang larangan mengumbar aib memiliki
tujuan untuk mempromosikan nilai-nilai seperti kesopanan, kehormatan,
dan keadilan dalam interaksi sosial. Larangan ini menunjukkan pentingnya
menjaga kehormatan dan privasi diri sendiri dan orang lain, serta
menekankan pentingnya sikap baik dan penghormatan terhadap sesama.
Pemahaman hadis ini juga mengingatkan umat Islam untuk berhati-hati
dalam berkomentar atau menyebarkan informasi-yang dapat-merugikan
reputasi seseorang. Dengan memahami makna hadis-hadis ini, diharapkan
umat Islam dapat menciptakan lingkungan sosial yang penuh dengan sikap
saling menghormati dan menjaga kehormatan bersama.

2. Dampak yang akan terjadi ketika seseorang mengumbar aib sendiri dan

orang lain sebagai berikut:
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a) Mendapat hukuman dari Allah swt berupa tidak ada pengampunan
baginya dan atau aibnya juga akan dibuka oleh-Nya.

b) Dapat mempermalukan diri sendiri dan juga termasuk kepada dzalim
terhadap diri sendiri.

c) Dapat menimbulkan fitnah.

d) Dipidana jika dilakukan melalui media sosail. Sesuai dengan Pasal 310
KUHP dan Pasal 27 ayat (3) UU ITE karena dapat dikategorikan
tindak pidana pencemaran nama baik melalui media tulisan yang
menggunakan fasilitas informasi dan teknologi.

3. Nilai sosial yang dapat kita ambil dari adanya hadis-hadis yang melarang
perilaku mengumbar aib ialah sebagai berikut:

a) Menjaga privasi dan harga diri.

b) Menciptakan ketertiban sosial.

c) Menjaga kepercayaan.

d) Pendorong tingginya rasa empati.

B. Saran
Penelitian-ini ‘masih banyak kurangnya dan-jauh-dari kata-sempurna.
Maka dari itu peneltian. ini ‘masih harus dikembangkan lagi oleh peneliti
selanjutnya. Pembahasan tentang hadis-hadis mengumbar aib bisa diteliti
kembali dengan perspektif yang berbeda sehingga dapat menghasilkan

penjelasan yang lebih detail.
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